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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka penelitian ini dapat    

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Alat tanam jagung memiliki dimensi hopper (lebar 25 cm, tinggi 39 cm, 

dan panjang 32 cm), panjang saluran benih 129 cm, komponen tumbukan 

tangan kanan dan tangan kiri dengan panjang 129 cm. sedangkan untuk 

dimensi alat tanam jagung pada komponen tumbukan dan saluran menjadi 

satu dengan berat 3,5 kg dan tumbukan tangan kiri dan tangan kanan masing-

masing 3.3 kg. 

2. Berdasarkan tingkat keluhan dengan analisis Nordic body map ditemukan 

keluhan tertinggi pada bagian tubuh lengan atas kiri dengan keluhan 

100%.  

3. Modifikasi alat tanam jagung hasil analisis ergonomic sebaiknya 

menggunakan persentil 50 dengan ukuran sedang sehingga pekerja dapat 

menggunakan alat tanamn jagung dengan aman dan nyaman. 

5.2. Saran 

1. Berdasarkan alat penanaman jagung ini sebaiknya menggunakan bahan 

yang lebih ringan sehingga lebih mudah diangkat dalam proses penanaman 

sehingga dapat digunakan secara optimal. 

2. Rancangan alat penanam jagung ini masih memerlukan analisis 

pengembangan lebih lanjut berkaitan dengan fungsi alat dan material yang 

digunakan,agar kedepannya didapatkan desain yang lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dimensi Dan Berat Alat Tanam Jagung 

Komponen alat tanam jagung Dimensi (cm) Berat (kg) 

Hopper 

Lebar  = 25 

Tinggi = 39 

Panjang =32 
3,5 

Penyalur 129 

Tumbukan tangan kanan (output) 131 3,3 

Tumbukan tangan kiri (output) 131 3,3 

 

Lampiran 2. Tabel Tingkat Keluhan Yang Dirasakan Pekerja 

Pada Penggunaan Alat Tanam Jagung. 
 

Bagian Tubuh 

Tingkat 

Keluhan 

Total 

Keluhan 

Presentase 

(%) 

A B C D 

Sakit leher atas  2 1 1 11 69 

Sakit leher bawah  2 1 1 11 69 

Sakit bahu kiri   1 3 15 94 

Sakit bahu kanan    3 15 94 

Sakit lengan atas kiri    4 16 100 

Sakit dipunggung   1  3 14 88 

Sakit lengan atas kanan   1 3 15 95 

Sakit pada pinggang 1 1 1 1 10 63 

Sakit pada bokong 1 1 1 1 10 63 

Sakit pada pantat 1 3   7 44 

Sakit pada siku kiri   2 2 14 88 

Sakit pada siku kanan   1 3 15 94 

Sakit pada lengan bawah kiri   3 1 13 81 

Sakit pada lengan bawah 

kanan 

  2 2 14 88 

Sakit pada pergelangan 

tangan kanan 

  3 1 15 94 

Sakit pada pergelangan 

tangan kiri 

  3 1 13 81 
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Sakit pada tangan kiri   4  14 88 

Sakit pada tangan kanan 1 1 2  13 81 

Sakit pada paha kiri 4    13 81 

Sakit pada paha kanan 4    12 75 

Sakit pada lutut kiri 4    9 56 

Sakit pada lutut kanan 4    4 25 

Sakit pada betis kiri 4    4 25 

Sakit pada betis kanan 4    4 25 

Sakit pada pergelangan kaki 

kiri  

4    4 25 

Sakit pada pergelangan kaki 

kanan 

4    4 25 

Sakit pada kaki kiri 4    4 25 

Sakit pada kaki kanan 4    4 25 

 

Lampiran 3. Antropometri Rerata Pekerja Laki-Laki 
 

No Antropometri Rerata 

(cm) 

Antropometri Berdasarkan Persentil 

P1 P5 P10 P25 P50 P75 P90 P95 

1 Tinggi posisi 

berdiri 

166 152 156 157 162 166 170 174 176 

2 Tinggi bahu 139 123 128 130 135 139 144 148 151 

3 Lebar bahu 46 38 40 42 44 46 49 51 52 

4 Tinggi 

pinggang 

92 81 84 86 89 92 96 99 100 

5 Panjang tangan 65 58 60 61 63 65 68 70 71 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
Pengukuran saluran benih 

 
Pengukuran penumbuk 

 
Pengukuran Tinggi Hopper                        

 
Pengukuran lebar Hoppe 

 
Pengkuran Panjang Hopper                    

 
Pengukuran Jarak Tanam 

Lampiran 5. Anropometri Rerata pekerja Laki-Laki 
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Pengukuran Lebar Bahu 

 
Pengukuran Panjang Tangan 

 
Proses Penanaman 

 
Pengoperasia Alat Tanam Jagung 
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